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اَلسَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتُهُ
اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي أَنْزَلَ الْقُرْآنَ هُدًى لِّلنَّاسِ وَبَيِّنَاتٍ  مِّنَ الْهُدَى وَالْفُرْقَانَ ، اَلصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ خَيْرِ اْلإِنْسَانِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ اِلىَ يَوْمِ الْبَيَانِ
اَشْهَدُ اَنْ لاَ اِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ  لاَشَرِ يْكَ لَهُ وَهُوَا خَالِقُ اْلإِنْسَانِ ، وَاَشْهَدُ اَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الَّذِى قَدْ عَلَّمَنَا اْلإِ يْمَانَ وَاْلإِسْلاَمَ وَاْلاِحْسَانَ {أَ مَّا بَعْدُ}
فَيَا عِبَادَ اللهِ اُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِى بِتَقْوَ ى اللهِ ، اِتَّقُوا اللهَ مَاسْتَطَعْتُمْ ، وَسَارِعُوْا إِلىَ مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ ، اِتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَ لاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَ اَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ .
فَقَالَ اللهُ تَعَالىَ فىِ الْقُرْآن ِالْكَرِ يْمِ : يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ
Jama’ah Jum’ah Rahimakumullah
Kita bersyukur kepada Allah SWT yang masih memberikan kita hidup saat ini, memberikan nikmat sehat dan nikmat istiqamah kepada kita, sehingga ringan kita melangkahkan kaki memenuhi panggilan Allah, menunaikan shalat fardhu jum’at pada hari yang mulia ini. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. dengan memperbanyak shalawat, semoga dalam kehidupan kita diberikan istiqamah, dan di akhir hayat kita dianugerahkan husnul khatimah. Marilah kita tingkatkan ketaqwaan kita kepada Allah dimanapun kita berada, karena kita tidak tahu kapan ajal menjemput. Ketika ajal dating dan nafas sudah ditenggorokan, maka tidak akan berguna lagi harta dan kedudukan, tidak berguna lagi taubat dan penyesalan. Judul Khutbah kita “Menyiapkan Bekal Masa Depan”.

Kaum Muslimin, Jama’ah Jum’ah yang Mulia
Allah SWT telah menganugerahkan kepada manusia akal sebagai motor dalam mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki. Allah menyempurnakan kekuatan akal tersebut dengan fungsi hati sebagai penawar sikap agresivitas manusia.   Perpaduan kekuatan ini diharapkan           [2]
dapat melahirkan bentuk amal shaleh yang membawa kedamaian, ketenangan, dan kemaslahatan yang bisa dirasakan bagi manusia lainnya. Imam Al-Ghazali mengatakan, “ketika seseorang disibukkan dengan hal-hal yang tidak bermanfaat dalam kehidupannya di dunia, maka sesungguhnya ia sedang menghampiri suatu kerugian yang besar”.                                  

Kehidupan dunia adalah ladang yang mesti digarap serius untuk masa panen di akhirat kelak. Karena itu, sifat waktu dunia adalah sementara, sedangkan sifat waktu di akhirat adalah kekal abadi. Kehidupan di dunia ini tidak kekal, semua yang hidup di dunia ini akan mati dan meninggalkan segalanya, baik yang dicintai maupun yang dibenci. Kematian bukanlah akhir dari kehidupan, bahkan kematian adalah awal dari sebuah perjalanan panjang, yaitu akhirat. Oleh karenanya, saat di dunia inilah kita mempersiapkan bekal sebanyak-banyaknya untuk perjalanan kita menuju kampung akhirat. Allah berfirman:

وَتَزَوَّدُوا فَإِنَّ خَيْرَ الزَّادِ التَّقْوَى وَاتَّقُونِ يَا أُولِي الألْبَابِ
[3]
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal” [QS. Al-Baqarah: 197].

Rasulullah saw. bersabda:
كُنْ فِي الدُّنْيَا كَأَنَّكَ غَرِيْبٌ أَوْ عَابِرُ السَّبِيْلِ
“Jadilah engkau di dunia ini seperti orang asing atau musafir yang numpang lewat”.

Al-Qur’an melukiskan kehidupan dunia dengan istilah “tempat permainan dan senda gurau ” belaka. 
وَمَا الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلا لَعِبٌ وَلَهْوٌ وَلَلدَّارُ الآخِرَةُ خَيْرٌ لِلَّذِينَ يَتَّقُونَ أَفَلا تَعْقِلُونَ
 “Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?” [QS. al-An’Am: 32]. 

Kebahagiaan terhadap tahun baru semestinya diarahkan kepada rasa syukur atas masih tersisanya usia, bukan uforia, kebanggaan atas tahun baru itu sendiri.    [4]
Sisa usia itu merupakan kesempatan untuk menambal kekurangan, memperbaiki yang belum sempurna dari perilaku hidup kita di dunia. Tahun baru lebih tepat menjadi momen introspeksi dan memperbaiki diri,  sehingga dapat menjadi pijakan dalam melangkah dan menentukan arah  kehidupan masa depan. Instrospeksi diri bukan hanya dilakukan sekali, namun harus menjadi bagian yang tertanam dalam kehidupan kita sehari-hari.       
                     
Manusia harus memiliki sikap optimis dalam menatap masa depan. Optimis adalah wujud keyakinan bahwa Allah SWT Maha kuasa atas segalanya. Allah SWT berfirman:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”[QS. Al-Hasyr: 18].

[5]
Orang yang memikirkan untuk hari esok akan selalu menata dan mengisi hidup ini dengan hal-hal yang positif, baik dan maslahat, dia akan mematuhi kaidah hukum, berbuat yang benar dan berperilaku sesuai ajaran agama. Allah SWT berfirman: 
اِنَّ اللّٰهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْۗ
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” [QS. Ar Ra’d :11].                                            
Ayat tersebut merupakan sebuah petunjuk yang sangat jelas dari Allah, bahwa suatu perubahan harus dimulai dari diri kita sendiri. Tentunya perubahan yang dimaksud adalah perubahan menuju arah kebaikan, bukan sebaliknya (perubahan ke arah keburukan). Berubah untuk menjadi baik, apalagi lebih baik, bukanlah perkara yang mudah, butuh perjuangan, kesungguhan, ketangguhan, dan tahan dengan godaan.

Masa depan ditentukan oleh apa yang kita lakukan pada hari ini. Masa depan bukanlah sebatas impian, tetapi kerja keras dan tanggung jawab pada hari ini. Setiap nilai-nilai positif yang kita tanam pada hari ini   [6] 
akan tumbuh untuk kita petik hasilnya di masa depan. Semua perilaku dan etos terbaik yang kita berikan pada pekerjaan kita hari ini, akan tumbuh untuk kita petik sukses di masa depan. Sangat diperlukan untuk menyiapkan mental, fisik, dan kepribadian positif agar kita bisa mendapatkan yang terbaik di masa depan kita.
Semoga kita termasuk golongan orang-orang yang mampu terus melakukan introspeksi dan berbenah diri, menjadi pribadi yang mampu memanfaatkan sisa usia dengan sebaik-baiknya, mengisi dan memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat, serta menghindarkan diri dari perbuatan dan perkataan yang sia-sia. 
بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ. وَنَفَعَنِي وَاِيِّاكُمْ بما فيه مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ. وَتَقَبِّلَ الله مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلاوَتَهُ اِنَّهُ هُوَاالسَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أقُوْلُ قَوْلِي هَذا وَأسْتَغْفِرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ فَاسْتَغْفِرُوْهُ إنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
[7]
KHUTBAH KE DUA

اَلْحَمْدُ للهِ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَمَوْلَنَا مُحَمَّدِ بْنِ عَبْدِ اللهِ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُ وَمَوَّالَهُ، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدَهُ
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيماً
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ  لِلْمُسْلِمِيْنَ وَ الْمُسْلِمَات وَ الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْ مِنَات اَلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَ اْلأَمْوَات إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِ يْبٌ مُجِيْبُ 
الدَّعَوَات يَا قَاضِيَ الْحَاجَات
للَّهُمَّ أَحْسِنْ عَاقِبَتَنَا فِى الأُمُورِ كُلِّهَا وَأَجِرْنَا مِنْ خِزْىِ الدُّنْيَا وَعَذَابِ الآخِرَةِ
رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا
رَ بَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ وَ اْلحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعاَلمِيْنَ
عِبَادَ اللهِ. إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ .فَاذْكُرُوا اللهَ  الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْاهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ  أَكْبَرْ





